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And of His signs is the creation of the heavens and the earth and the
diversity of your languages and your colors. Indeed in that are signs for
those of knowledge.

(QS. Ar-Rum [30]: 22)*

A scholar who works in teaching has a high status in the domain of the
heavens. (Tirmidhi)?2

L Al-Qur’an Al-Karim, Kementerian Agama.
2 Sunan al-Tirmidhi 2685, grade: Shahih.
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ABSTRAK

ASY SYIFA RAHMAH. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Vii Smp Islam Terpadu Abu
Bakar Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.

Kementerian pendidikan dan kebudayaan mencanangkan kurikulum
merdeka dan pembelajaran berdiferensi sebagai wujud perhatian terhadap
peningkatan dan optimalisasi potensi individu siswa. Namun sayangnya, masih
banyak guru tetap menggunakan strategi pembelajaran konvensional,
mengkibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal tersebut juga terjadi pada kelas
VIl SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, dimana hasil belajar PAl memiliki
nilai yang cenderung lebih rendah dibanding mata pelajaran lain. Oleh karena itu
dalam penelitian ini, diterapkan pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran PAl dengan tujuan melihat efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-experiment
menggunakan one group pretest posttest design. Adapun subjek penelitian ialah
siswi kelas VII SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta sejumlah satu kelas (30
siswa) sebagai purposive sampling. Untuk pengumpulan data digunakan
instrumen berupa soal pilihan ganda yang diujikan pada dua waktu (sebelum dan
sesudah treatment). Uji hipotesis yang digunakan yaitu Uji Paired Sample T-test
dan Uji N-Gain untuk melihat besaran efektivitas.

Hasil penelitian adalah: (1) Setelah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, rata-rata: nilai hasil: belajar.siswa mengalami kenaikan sebesar
62%. Rata-rata; nilaiy pretest yang didapat. sebesar /40,93 -sedangkan setelah
treatment rata-rata nilai posttest sebesar 66,33. (2) Pembelajaran berdiferensiasi
efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada“mata pelajaran PAI. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil uji Paired Sample T-test antara nilai pretest dan nilai
posttest, dengan kategori peningkatan hasil belajar signifikan apabila nilai Sig. < a
0.05. Output hasil uji-T menunjukkan hasil sangat signifikan, dibuktikan dengan
nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 atau nilai Sig. < a 0.05 dan 0.01. Dengan demikian
hipotesis diterima. (3) Berdasarkan hasil output analisis N-Gain, didapatkan skor
N-Gain sebesar 40,52 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
termasuk dalam kategori “Sedang”.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara multikultural, yang memiliki ribuan
pulau, sumber daya alam dan budaya yang beraneka ragam. Dengan
keadaan alam yang beragam serta kekayaan budaya tersebut
memunculkan perbedaan pada berbagai aspek kehidupan seperti sosial
budaya, bahasa, agama, dan status ekonomi. Dalam ranah pendidikan,
perbedaan latar belakang kehidupan masyarakat memunculkan adanya
perbedaan pada potensi, kebutuhan dan kemampuan belajar siswa.
Keragaman potensi dan kemampuan belajar siswa merupakan aset
nasional yang perlu dikembangkan secara optimal, agar menciptakan
generasi yang ideal sebagai penerus bangsa.?

Dalam alquran, Allah swt. berfirman:
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“dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan

bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, yang

3 Enung Hasanah, dkk (2022). Conceptual Model of Differentiated-Instruction (DI) Based on
Teachers’ Experiences in Indonesia dalam Education Sciences, 12.10, 650, hal. 1.



demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang
mengetahui” (QS. Ar-Rum [30]: 22).

Ayat ini menjadi bukti bahwa perbedaan dan keberagaman
merupakan suatu kelebihan dan keistimewaan, sekaligus tanda

kebesaran Allah swt. Sebagaimana Allah swt. juga berfirman:
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“sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal” (QS. Al-Hujurat [49]: 13).
Dalam Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional yang menyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuans, [danu.membentuk ‘wataks serta peradaban
bangsa yanghibermartabat dalam ‘rangkag’méncerdaskan
kehidupan “bangsa," bertujuan. ‘berkembangnya ‘potensi
pesefta didik agar mmenjadi manudsia yangiberiman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.”

Kata ‘fungsi’ dalam pendidikan nasional menunjukkan arah
dampak pendidikan secara makro, yakni terhadap keseluruhan

komunitas bangsa Indonesia (community building). Sedangkan kata



‘tujuan” memperlihatkan arah dampak pendidikan secara mikro, yakni
bagi setiap individu peserta didik (individual development).*

Selain itu, dalam Bab X Pasal 36 yang membahas pengembangan
kurikulum juga memperjelas hal tersebut. Dalam ayat 1 dinyatakan
bahwa kurikulum dirancang untuk semua jenjang dan jenis pendidikan
dengan mempertimbangkan prinsip diversifikasi (keberagaman) sesuai
dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Dalam
ayat 2 dinyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia dengan
mempertimbangkan salah satunya peningkatan potensi, kecerdasan dan
minat peserta didik. °

Rumusan dalam tujuan pendidikan nasional serta rambu-rambu
pengembangan kurikulum menunjukkan hal yang sama, yaitu dasar dan
sasaran pendidikan adalah optimalisasi potensi atau kemampuan setiap
peserta ' didik. “Dengan "demikian, pendidikan pada dasarnya adalah
mendidik, interaksi guru dan siswa untuk mencapai-tujuan pendidikan
atau membuat siswa ingin dan mampu belajar untuk mengembangkan

sepenuhnya potensi mereka. Oleh karena itu, praktik pendidikan yang

4 Mohammad Yunus (2009). Model Kurikulum Dan Pembelajaran Berdiferensiasi (Penelitian
Pengembangan Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia). Disertasi. Sekolah Pasca
Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia, hal. 2.

> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional’ (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).



mengabaikan hak individu siswa untuk mengembangkan potensi diri
mereka sepenuhnya akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan.

Hal ini juga sejalan dengan filosofi Ki Hajar Dewantara yang
menyebutkan bahwa karakteristik dan kebutuhan siswa sangatlah
beragam dan bervariasi sehingga tidak mungkin memberikan perlakuan
yang sama pada setiap siswa. Ki Hajar Dewantara menyebutkan konsep
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak menyalahi
kodrat keberagaman yang dimiliki oleh manusia, maka pendidikan tidak
dapat menyeragamkan sesuatu yang tidak bisa disamaratakan (one size
fit all).6

Sejalan dengan pendapat populer  Albert Einstein yang
mengemukakan “setiap orang itu jenius. Tapi jika menilai seekor ikan
dari kemampuannya memanjat pohon, maka seumur hidupnya dia akan
mempercayai kalau dia bodoh”. Berdasarkan pendapat tersebut,
dengan kata lain, pembelajaran 'yang 'baik ‘adalah ‘pembelajaran yang
mampu mengakomodasi berbagai perbedaan karakteristik gaya belajar
yang dimiliki oleh peserta didik.’

Penelitian vyang dilakukan UNESCO di berbagai negara

menunjukkan kecenderungan diabaikannya hak-hak siswa sebagai klien

6 Novita Sari, dkk (2023). Application of Differentiated Learning in View of Content and
Process Aspects to Grade 7 Middle School Students, dalam JETISH: Journal of Education
Technology Information Social Sciences and Health, Vol.2 No.2, hal. 796.

7 Mila Handiyani dan Tatang Muhtar (2022). Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa
Melalui Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebuah Kajian Pembelajaran Dalam
Perspektif Pedagogik-Filosofis, dalam Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, hal. 5819.



pendidikan di sekolah. Praktik pendidikan di kelas selain banyak terfokus
pada kegiatan menghafal materi, juga mencakup pandangan dan
perlakuan yang sama untuk semua siswa. Akibatnya, tidak ada ruang
atau peluang yang cukup untuk setiap siswa memaksimalkan potensinya
dalam belajar. Kondisi tersebut menyebabkan banyak siswa tidak dapat
meraih hasil belajar secara optimal, karena kegiatan belajar menjadi
rutin dan membosankan.®

Setiap siswa membutuhkan pendidikan yang bermakna,
karenanya guru harus mampu untuk memahami perbedaan kebutuhan
dan karakteristik siswa sehingga dapat memaksimalkan potensi yang
dimilikinya. Setiap siswa memiliki gaya belajar, ketertarikan, motivasi
dan perkembangan emosional yang berbeda satu dengan lainnya.
Perhatian dan pengetahuan guru terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat meningkatkan kualitas
pelayanan pendidikan-yang disediakan guru-kepada siswanya.’

Melayani beragam potensi siswa dalam pembelajaran di kelas
tentu tidak akan tidak mudah. Saat diperkenalkan kepada guru, tidak
terbayang seperti apa wujud pelaksanaan pembelajaran tersebut. Justru
terbayang betapa sibuk dan rumitnya pekerjaan yang akan dilakukan
guru, belum lagi tuntutan yang harus dipenuhi dalam bentuk persiapan

mengajar dan kemampuan yang harus dimiliki guru, jumlah siswa dan

8 Mohammad Yunus, “Model Kurikulum dan Pembelajaran ...”, hal. 4.
° Enung Hasanah dkk, “Conceptual Model of ...”, hal. 2.



perilaku belajarnya, serta ketersediaan berbagai fasilitas pendukung
pembelajaran yang diperlukan.

Namun berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa
layanan pendidikan di kelas yang berfokus pada optimalisasi keragaman
potensi belajar siswa dapat diterapkan. Bahkan hasilnya terbukti efektif
dalam memperbaiki atau meningkatkan sikap, proses dan hasil belajar
siswa.!® Permasalahannya adalah bagaimana model kurikulum dan
pembelajaran dapat mengoptimalkan potensi dan kemampuan belajar
setiap siswa di sekolah Indonesia?

Menjawab pertanyaan tersebut, saat ini kementerian pendidikan
dan kebudayaan Indonesia memberlakukan konsep merdeka belajar
dengan strategi utama yang digunakan vyakni pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi. merupakan salah satu
usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas dalam
memenuhi’ kebutuhan belajar individu  setiap 'siswa sehingga dapat
mengoptimalkan setiap potensi'yang dimiliki siswa. Dapat dimaknai juga
sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.!!

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan yang

mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan

10 Mohammad Yunus, “Model Kurikulum dan Pembelajaran ...”, hal. 7.

1 Migwati, dkk (2023). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar llmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar, dalam Pena Anda: Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 1, hal. 31.



yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa
diberikan pilihan-pilihan yang bervariasi dalam hal materi pembelajaran,
metode pengajaran, dan penilaian. Tujuan utama dari pembelajaran
berdiferensiasi adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat
mencapai potensi maksimal mereka dan merasa termotivasi dalam
proses belajar.!? Pendekatan ini sangat relevan dengan konteks
kurikulum merdeka yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kompetensi siswa.*?

Melalui berbagai literatur dan hasil riset yang tersedia, dapat
disimpulkan  bahwa penerapan pembelajaran  berdiferensiasi
memberikan berbagai manfaat diantaranya: mampu memfasilitasi
semua kebutuhan belajar siswa sesuai minat atau kebutuhan belajar
yang dimiliki siswa; dapat memberikan ruang yang luas kepada siswa
untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari sehingga
secara ‘tidak ‘langsung ‘'mendorong kreativitas siswa; mempermudah
ketercapaian tujuan pembelajaran®®; hingga meningkatkan hasil belajar

siswa.l®

12 Marlina (2019). Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah
Inklusif. Padang: Afifa Utama, hal. 3.

13 Nurul Halimah (2023). Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Bentuk Implementasi
Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, Vol. 8, No.
1, hal. 5020.

14 Nanda Safarati dan Fatma Zuhra (2023). Literature Review: Pembelajaran Berdiferensiasi
Di Sekolah Menengah, dalam Jurnal Genta Mulia, Vol. 14, No. 1, hal. 23.

15 Elis Yunita, dkk (2023). Meta Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, dalam JIIP - Jurnal lImiah lImu Pendidikan, 6.10, hal.
7504. <https://doi.org/10.54371/jiip.v6i10.2971>.



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, peneliti menemukan bahwa mayoritas
pembelajaran yang dilakukan di kelas-kelas, khususnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas VIl masih menggunakan model-model
dan strategi konvensional seperti ceramah, meringkas, dan dan
pemberian tugas. Hal ini menyebabkan timbulnya kebosanan dan
kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran. Saat
pembelajaran berlangsung, masih terlihat sebagian siswa yang kurang
fokus menyimak guru, sibuk melakukan aktivitas lain bersama teman
sebangkunya hingga mengantuk.

Padahal pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaran yang bertujuan; meningkatkan pemahaman, keimanan,
penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT., serta berakhlak' mulia dalam ‘kehidupan pribadi, keluarga,
dan masyarakat.'®’Pendidikan-Agama-islam mengemban peran penting
dalam membentuk karakter siswa.

Sejalan dengan temuan peneliti pasca observasi, hasil
wawancara dengan salah satu guru pengajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta juga

16 Tatang Hidayat dan Makhmud Syafe’i (2018). Peran Guru Dalam Mewujudkan Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, dalam Jurnal Rayah Al-Islam, Vol. 2,
No .01 <https://doi.org/10.37274/rais.v2i01.67>, hal. 101.



mengamini temuan peneliti berdasarkan observasi awal. Ustadz Ahmad
Aniqg, S.Ag selaku pengajar PAIl kelas VIl menyebutkan hingga saat ini
masih menggunakan strategi-strategi konvensional dalam
pembelajaran, dikarenakan banyaknya materi pembelajaran yang perlu
dikejar untuk diselesaikan. Juga banyaknya kelas yang beliau ajar,
sehingga lebih mudah untuk menerapkan model dan strategi
pembelajaran konvensional.

Ustadz Aniq juga mengemukakan bahwa sebenarnya siswa putri
di kelas VII sangat mampu mengikuti proses pembelajaran, dibuktikan
dengan hasil belajar pada semester gasal berada diatas KKM. Namun,
secara rinci terdapat satu kelas dengan rata-rata nilainya cukup
tertinggal dibanding kelas lainnya. Ustadz Aniq juga menyebutkan, rata-
rata hasil belajar pada materi Sejarah Kebudayaan Islam selalu
mendapat nilai yang paling rendah di antara rumpun PAI lainnya.

Berdasarkan ' ‘permasalahan " " tersebut, ' ‘'maka  diperlukan
pembelajaran ‘yang kreatif  ‘dan "inovatif sehingga ‘memberikan
pengalaman belajar baru bagi siswa. Pembelajaran ini juga diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada materi
Sejarah Kebudayaan Islam yang tergolong cukup rendah.

Melihat adanya keterkaitan permasalahan dengan model
pembelajaran yang saat ini sedang digaungkan oleh Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, peneliti tertarik untuk mengkaji penerapan



pembelajaran berdiferensiasi, khususnya pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam. Apakah pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk

meningkatkan hasil belajar PAl pada materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka ditarik rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta?

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VIl di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1.© Mengetahui besar peningkatan "hasil belajar siswa melalui model
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas VIl di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.
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Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki

kegunaan sebagai berikut:

1.

Kegunaan Teoritis

a)

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan khazanah
keilmuan dan acuan berkaitan dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada Pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi
sumbangan pemikiran dan referensi bagi pengembangan

pengetahuan maupun penelitian di masa mendatang

Kegunaan Praktis

a)

Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
menerapkan kurikulum merdeka belajar khususnya dalam
pembelajaran " berdiferensiasi ~untuk * meningkatkan hasil
belajar'siswa dan perbaikan mutu sekolah.

Bagi Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam (PAIl) yang
efektif dan tepat sasaran melalui pembelajaran

berdiferensiasi.
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c)

f)

Bagi Siswa

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu siswa
memahami dan menghayati pembelajaran Pendidikan
agama Islam sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pedoman dan evaluasi
dalam meningkatkan mutu Pendidikan khususnya pada
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan
hasil belajar siswa.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengalaman dan | pengetahuan tentang penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada Pendidikan agama Islam
(PAI), serta menjadi referensi yang lebih konkrit apabila
kelak terjun langsung dalam dunia Pendidikan.

Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti yang
akan datang sebagai acuan, referensi maupun bahan
evaluasi tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah langkah penting dalam penelitian yang
melibatkan pencarian, pengumpulan, dan analisis literatur atau sumber-
sumber terkait dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Berikut
merupakan referensi penelitian yang terkait topik penelitian ini:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Indra Permadi dengan
judul “Efektivitas Model Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Figih Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Kaliwungu Kendal”.*’

Penelitian tersebut dilakukan berangkat dari kendala yang
terjadi selama proses pembelajaran Figih dengan model klasikal
(ceramah, diskusi dan pemberian tugas), sekaligus hasil belajar siswa
yang tergolong rendah. Padahal, pelajaran Figih merupakan bagian dari
rumpun mata pelajaran PAl yang bertujuan untuk menyiapkan siswa
memahami dan mengamalkan hukum Islam, sehingga. memiliki peranan
penting untuk bekal kehidupan siswa.

Melalui permasalahan tersebut, Indra berupaya untuk
meningkatkan hasil belajar Figih kelas VIII melalui model pembelajaran

yang berbeda (pembelajaran berdiferensiasi). Tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

Yindra Permadi (2023). Efektivitas Model Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Figih Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal.
Skripsi (Tidak diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang.
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berdiferensiasi terhadap peningkatan hasil belajar Figih kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal.

Penelitian ini dilakukan dengan landasan teori pembelajaran
berdiferensiasi dan kurikulum ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan
dan Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu Kendal.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan model pembelajaran yang
mengakomodir, melayani dan mengakui keberagaman peserta didik
dalam belajar sesuai dengan kesiapan, minat dan gaya belajar siswa.
Teori pembelajaran berdiferensiasi kemudian diterapkan pada pelajaran
Figih yang termasuk dalam mata pelajaran PAIl kurikulum ISMUBA,
dimana pendidikan Figih menempati alokasi waktu sebanyak 3 jam
pelajaran dalam seminggu. Ruang lingkup mata pelajaran Figih di
sekolah menengah pertama Muhammadiyah meliputi aspek figih ibadah
dan figih muamalah.

Penelitian "ini-merupakan-penelitian* kuantitatif dengan quasi
experiment design’ (rancangan  eksperimen semu) ‘dan teknik
pengumpulan data menggunakan nonequivalent control group design.
Bentuk penelitian menggunakan pretest-posttest group design. Teknik
sampling menggunakan sampling jenuh artinya menggunakan seluruh

populasi di dalam kelas ditandai dengan rancangan 2 kelompok kelas
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yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 siswa dan kelas
VIl C sebagai kelas kontrol sebanyak 26 siswa.

Penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata pre test kelas VIII A
sebesar 67,3 sementara kelas VIII C sebesar 58,5. Kemudian nilai rata-
rata post test kelas VIII A sebesar 86,67 sementara kelas VIII C sebesar
73,69. Dengan demikian dapat diketahui bahwa selisih nilai post test
kelas eksperimen lebih besar daripada nilai post test kelas kontrol yaitu
86,67 > 73,69. Berdasarkan uji independent sampel t-test diperoleh nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka berdasarkan data pengambilan
keputusan dalam uji independent sampel t-test dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan atau selisih yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil
belajar figih kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yang berarti bahwa
Model pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan Hasil
Belajar-Figih SMP -Muhammadiyah' 3 ‘Kaliwungu Kendal tahun ajaran
2023/2024.

Persamaan dari penelitian tersebut adalah fokus penelitian
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan peningkatan hasil belajar. Adapun
perbedaan penelitian terdapat pada desain penelitian dan variabel

terikat yang digunakan, penelitian Indra menggunakan desain

18 permadi, "Efektivitas Model Pembelajaran Berdiferensiasi ...", hal 60-62.
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eksperimen semu dengan model nonequivalent control group design
dan variabel terikat berupa hasil belajar Figih. Sedangkan penelitian
yang dilakukan menggunakan dan variabel terikatnya adalah hasil
belajar Sejarah Kebudayaan Islam.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Indin
Ningtiyas dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP
Ma’arif Kota Batu”.1®

Penelitian ini berangkat dari adanya kebijakan sekolah untuk
menerapkan Standar Ketuntasan Minimum (SKM) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yaitu 75 untuk mendapatkan nilai akreditasi
(A). Akan tetapi, berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagian besar hasil belajar siswa
masih dibawah standar SKM. Lebih jauh, Indin menemukan bahwa
proses -'pembelajaran’ “masih- menggunakan ' model dan strategi
konvensional yang monoton, sehingga berpengaruh-kepada semangat
dan hasil belajar siswa.

Melalui  permasalah tersebut, Indin berusaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai standar ketuntasan

minimum. Maka Indin melakukan penelitian dengan menerapkan model

¥lndin Ningtiyas (2023). Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP Ma’arif Kota Batu. Skripsi (Tidak
diterbitkan). Universitas Islam Malang.
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pembelajaran berdiferensiasi dan melihat peningkatan hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
model pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan hasil belajar
siswa.20

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK) partisipan yaitu dimana peneliti sebagai
guru terlibat secara langsung sejak awal proses penelitian, melakukan
perencanaan penelitian, memantau, mencatat, mengumpulkan data,
menganalisa, hingga berakhir penelitian dengan melaporkan hasil
penelitian. Desain penelitian yang dikembangkan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah desain yang diadaptasi dari Kemmis dan
Taggart. Dalam perencanaannya, Kemmis menggunakan sistem spiral
refleksi diri yang dimulai dengan: (1) Rencana (planning), (2) Tindakan
(acting), (3) Pengamatan (observing), (4) Refleksi (reflecting), dan
perencanaan 'kembali’ yang merupakan ‘dasar untuk suatu ancang-
ancang pemecahan permasalahan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
konsep dari siklus | dengan rata-rata 69,75 prosentase 45% meningkat
pada siklus Il dengan rata-rata 87,25 prosentase 85%. Nilai sikap dan
keterampilan ketika proses pembelajaran berlangsung juga mengalami

peningkatan dari siklus | dengan prosentase 55% meningkat pada siklus

20 Ningtiyas, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi ...", hal. 26.
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Il dengan prosentase 85%. Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa melalui implementasi model
pembelajaran berdiferensiasi.?!

Persamaan dari penelitian tersebut adalah variabel penelitian
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan peningkatan hasil belajar. Adapun
perbedaan penelitian terdapat metode penelitian yang digunakan,
penelitian Indin menggunakan dua pendekatan yakni kuantitatif dan
kualitatif sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif.

Penelitian ketiga yaitu penelitian Rita Prima Bendriyanti, Citra
Dewi dan Ismi Nurhasanah dengan judul “Manajemen Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa”.??

Penelitian yang dilakukan Rita dkk berangkat dari kegelisahan
guru terhadap penerapan ‘pembelajaran berdiferensiasi. Banyak guru
yang belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
karena sejak lama terbiasa dengan proses pembelajaran satu arah dan

teacher centered. Meski demikian, guru menyadari bahwa dengan

strategi pembelajaran yang tepat diharapkan menimbulkan kegiatan

2 ipjd., hal 156.

22 Rjta Prima Bendriyanti, Citra Dewi, dan Ismi Nurhasanah (2021). Manajemen
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa Kelas IX Smpit
Khairunnas, dalam JP (Jurnal Pendidikan): Teori Dan Praktik, Vol. 6 Edisi 2.
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belajar yang sesuai kebutuhan dan mendapatkan hasil pembelajaran
yang baik.

Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kinerja guru
Bahasa Indonesia SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu kelas IX dengan
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, vyaitu
dengan menguji model pembelajaran diferensiasi pada siswa saat
belajar, lalu disajikan hasilnya. Metode eksperimen bertujuan supaya
nantinya bisa meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam
menemukan dan memahami suatu konsep atau teori mata pelajaran
yang sedang dipelajari.?3

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Tindakan yang dilaksanakan adalah penerapan strategi
pembelajaran diferensiasi progresif yang direncanakan akan dibagi ke
dalam duasiklus kegiatan. Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
siswa kelas IX SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu Tahun 2022. Strategi
yang digunakan yakni pendekatan abstrak, dan jenis investigasi yang
dilaksanakan adalah action research.

Hasil penelitian menunjukkan sudah terjadi perluasan dalam
menunjukkan batas melalui manajemen logis dalam mengarahkan

pengawasan melalui penggunaan model pembelajaran diferensiasi. Hal

2 Ibid., hal. 70.
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ini terlihat dari peningkatan skor siklus | dan siklus Il. Pada siklus I,
batasan pendidik dan siswa menyusun tes mendapat skor 64,49%
meningkat pada siklus dua menjadi 76,78%. Dalam batas kegiatan
pengajar dan siswa, siklus | mendapat skor 83,92% kemudian meningkat
pada siklus Il menjadi 96,33%. Peningkatan pembelajaran pada siklus Il
terjadi karena pendidik telah menemukan cara untuk melakukan
peningkatan dalam beberapa langkah pembelajaran serta menjadikan
dirinya sebagai instrumen penyaring kesuksesan siswa selama kerangka
pembelajaran.?*

Persamaan dari penelitian tersebut adalah variabel bebas
penelitian mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Adapun
perbedaan penelitian terdapat pada metode penelitian yang digunakan.
Penelitian Rita dkk merupakan penelitian tindakan kelas berbasis
eksperimen sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif model pra-eksperimen.

Penelitian keempat yakni penelitian'yang dilakukan oleh Lifia
Khairin Nisa dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Picture And
Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Ml

NU Tarsyidut Thullab”.?®

2 Ibjd., hal. 71-72.

% Lifia Khoirin Nisa (2022). Pengaruh Model Kooperatif Picture And Picture Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MI NU Tarsyidut Thullab. Skripsi (Tidak
diterbitkan). IAIN Kudus.
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Penelitian ini dilakukan berdasarkan kendala yang dialami oleh
guru dan siswa dalam mata pelajaran IPA berupa kurangnya media dan
praktek pembelajaran. Guru mengajar dengan model konvensional,
belum bisa mengoptimalkan pembelajaran karena sarana dan prasarana
sekolah kurang mendukung. Motivasi dan hasil belajar siswa menjadi
rendah karena suasana pembelajaran yang kurang menarik dan terasa
membosankan.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memberikan solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model kooperatif picture and
picture. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui penerapan
model kooperatif picture and picture dan mengetahui pengaruh
penerapan model kooperatif picture and picture terhadap hasil belajar
siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan landasan teori model
pembelajaran’ picture-and picture-dan 'Hasil Belajar. Model picture and
picture adalah ‘'metode pembelajaran  yang' menggunakan visual dan
dipasangkan atau diurutkan untuk menghasilkan rangkaian peristiwa
dan kegiatan yang kohesif. Visual digunakan sebagai mode utama
instruksi dalam proses pembelajaran paradigma ini. Hasil belajar

merupakan akibat dari peristiwa belajar, yakni perubahan sikap,
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perilaku dan pengetahuan individu. Dalam penelitian ini hasil belajar
ditekankan pada kemampuan kognitif siswa.2®

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan bentuk
Pre-Experimental Designs. Desain penelitiannya yaitu One Group
Pretest-Posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Subyek pada penelitian ini
adalah siswa kelas V MI NU Tarsyidut Thullab. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tes yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah tes pilihan ganda berupa
pretest dan posttest.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar 'setelah-‘dilakukan “perlakuan. “Hal "ini ditunjukkan dari
berkurangnya siswa dengan kategori rendah dari 11 orang menjadi 0.
Artinya hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model picture
and picture lebih baik dari hasil belajar menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil uji T (T-tes) menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel =
9.480 > 2.069. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar pada pretest dan posttest. Dengan

%6 Ibid., hal. 17-30.
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demikian, penggunaan model picture and picture pada mata pelajaran
IPA berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V MI NU
Tarsyidut Thullab.

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
metode dan desain penelitian yang digunakan serta variabel terikat.
Kedua penelitian menggunakan penelitian eksperimen dengan bentuk
Pre-Experimental Designs dan One Group Pretest-Posttest Design.
Perbedaan penelitian terdapat pada variabel bebas, penelitian Lifia
mengkaji model picture and picture sedangkan penelitian ini mengkaji
model pembelajaran berdiferensiasi.

Penelitian kelima dilakukan oleh Devi Nur Azizah dan Hendrik
Pandu Paksi (2024) dengan judul “Efektivitas Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Norma
Kelas 5 SD”.%’

Penelitian 'ini"  berangkat dari tantangan guru sebagai pendidik
terkait-keragaman kebutuhan' dan" karakteristik ‘dari’ masing-masing
peserta didik di kelas. Tantangan tersebut menimbulkan kesenjangan
antara pembelajaran yang ideal dan realita di lapangan, dimana guru
harus mampu memfasilitasi kebutuhan masing-masing peserta didik

terutama dalam proses pembelajaran. Karenanya dibutuhkan upaya

2Devi Nur Azizah dan Hendrik Pandu Paksi (2024). Efektivitas Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Norma Kelas 5 SD,
dalam JPGSD Vol.12 No. 1.
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peningkatan efektivitas pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang responsif terhadap keragaman kebutuhan peserta
didik.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menguji keefektifan dari
penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila materi norma kelas V Sekolah Dasar; 2) mengurai
respon peserta didik yang mendapat perlakuan berupa strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi norma. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni teori
strategi pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan sebagai landasan
treatment/perlakuan terhadap kelas eksperimen.?®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Rancangan vyang digunakan vaitu quasi
experiment design (rancangan eksperimen semu) dan pendekatan
nonequivalent control group design karena pemilihan kelas eksperimen
dan kelas kontrol langsung ditentukan dari awal-penelitian. Untuk
membandingkan efektivitas pembelajaran dilakukan uji pretest dan
posttest dengan membandingkan efektivitas dan hasil belajar. Populasi
yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V
SDN Suko sebanyak 109 peserta didik yang terdiri dari kelas V-A, kelas V-

B, kelas V-C dan kelas V-D. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik

28 Ibid., hal.4.
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Purposive Sampling, yang berarti bahwa sampel harus sesuai kriteria
yang ditentukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tujuan penelitian
dapat dicapai. Jumlah sampel yang digunakan yakni 29 orang pada tiap
kelas (kelas eksperimen dan kontrol).?°

Hasil penelitian menunjukkan  strategi  pembelajaran
berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas V SD pada Pendidikan Pancasila materi norma. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 2,137 2
2,0048 menyatakan Hg ditolak dan Ha diterima. Selain itu, hasil belajar
yang ditunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan yang
tergolong tinggi dibanding hasil belajar kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat melalui rata-rata posttest di kelas eksperimen berada pada 85,24
dan di kelas kontrol berada pada 76,67 serta hasil uji N-Gain sebesar
0,7261. Hasil respon peserta didik menunjukkan sangat tertarik
terhadap ‘strategi pembelajaran berdiferensiasi yang diketahui melalui
persentase rata-rata sebesar 87,68%.

Persamaan dari penelitian tersebut adalah variabel penelitian
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan
hasil belajar. Adapun perbedaan penelitian terdapat pada desain
penelitian yang digunakan. Penelitian Devi dan Hendrik merupakan jenis

quasi experiment design (rancangan eksperimen semu) dengan

2 Ibid., hal. 5.
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nonequivalent control group design, sedangkan penelitian yang
dilakukan merupakan jenis Pre-Experimental Designs dengan One Group
Pretest-Posttest Design.

Penelitian keenam dilakukan oleh Indah Septa Ayu Laia dengan
judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Lahusa”.3°

Melalui wawancara dengan guru di sekolah, peneliti
mengidentifikasikan beberapa masalah seperti: 1) kurangnya antusias
peserta didik dalam pembelajaran yang mengakibatkan pencapaian hasil
belajar yang tidak optimal; 2) pembelajaran yang dilakukan bersifat satu
arah terkesan membosankan dan monoton; dan 3) guru merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa mempertimbangkan
kebutuhan belajar peserta didik. Karenanya peneliti mencoba
menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan harapan
dapat menjadi alternatif'solusi-untuk masalah-masalah tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan-tujuan: 1) mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta

didik pada materi usaha dan energi di kelas X MIA SMA Negeri 1 Lahusa;

30 Indah Septa Ayu Laia (2022). Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Lahusa, dalam Jurnal llmiah lImu Pendidikan
Vol. 5 No. 8, Agustus.
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dan 2) mengetahui aktivitas peserta didik selama pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.3?

Teori yang digunakan untuk melandasi penelitian ini adalah teori
hasil belajar dan strategi pembelajaran berdiferensiasi. Hasil belajar
adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, pengetahuan,
keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah melalui aktivitas
belajar. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi
experimental design (rancangan eksperimen semu) dengan bentuk
nonequivalent control group design. Bentuk desain penelitian ini hampir
sama dengan pretest-posttest control group design, tetapi pada desain
ini kelompok eksperimen maupun-kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Populasi yang digunakan yakni seluruh peserta didik kelas X
MIA SMA Negeri 1 Lahusa tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri atas 2
kelas berjumlah total 49 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling total/sensus sehingga semua

populasi dijadikan sampel penelitian.

31 Ibid., hal. 4.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar yang diperoleh
peserta didik. Hal ini berdasarkan hasil pengujian hipotesis t-test secara
one tail yaitu nilai t-hitung > t-tabel yaitu 2,381 > 2,014 yang berarti
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh
signifikan perlakuan strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas
eksperimen terhadap hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik
pada materi usaha dan energi di kelas X MIA SMA Negeri 1 Lahusa
tahun pelajaran 2021/2022. Perlakuan dengan strategi pembelajaran
berdiferensiasi lebih baik berdasarkan hasil analisis data jika
dibandingkan dengan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran
konvensional.>?

Persamaan dari penelitian tersebut adalah variabel penelitian
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan
hasil belajar.’ 'Adapun ‘perbedaan ' penelitian terdapat pada desain
penelitian' yang digunakan. Penelitian Indah merupakan jenis quasi
experiment design (rancangan eksperimen semu) dengan nonequivalent
control group design, sedangkan penelitian yang dilakukan merupakan
jenis Pre-Experimental Designs dengan One Group Pretest-Posttest

Design.

32 Ibid., hal. 8.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara teoritis dan
empiris dari data yang diperoleh tentang efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI
SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/ 2024
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan pada analisis deskriptif dari data hasil belajar
siswa mata pelajaran PAl kelas VII G didapatkan rata-rata
nilai Pretest sebesar 40,93 dan rata-rata posttest sebesar
66,33 Perbedaan nilai Pretest dan posttest sebesar 25,40
menunjukkan peningkatan nilai sebesar 62%.

2. Berdasarkan Uji Beda Paired Sample T-test diperoleh hasil
sig.'(2-tailed) sebesar 0,000. Artinya nilai Sig. yang didapat <
0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan-H1 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (nyata)
antara nilai rata-rata hasil Pretest dan nilai rata-rata hasil
posttest. Perbedaan ini menunjukkan arah positif dimana
nilai rata-rata posttest lebih besar daripada nilai rata-rata

Pretest.
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3. Berdasarkan uji N-Gain diperoleh hasil rata-rata (mean)
sebesar 40,52 dengan nilai minimum 0,00 dan nilai
maximum 78,75. Nilai mean sebesar 40,52 menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori
“Sedang”. Persentase N-Gain yang diperoleh sebesar
40,52%, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang dilakukan masuk dalam kategori kurang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Meskipun terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan (nyata) dan positif, tetapi nilai N-Gain
menunjukkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi
kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VIl G SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan hasil penelitian
yang diperoleh,” maka demil perbaikan dan ‘peningkatan mutu
pembelajaran peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, diharapkan mengadakan sosialisasi, pelatihan

dan pengarahan bagi guru mengenai sistem merdeka belajar
dan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini dimaksudkan agar

sekolah dapat mengakomodasi pemenuhan kebutuhan
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belajar setiap siswa dan mengoptimalkan potensi-potensi
yang dimiliki siswa.

Bagi seluruh guru SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta,
diharapkan untuk lebih banyak memahami kebutuhan
belajar setiap siswa sebelum memulai pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar guru senantiasa = memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa, dan memberikan
pembelajaran sesuai porsi kemampuan siswa. Guru juga
diharapkan mempelajari variasi model dan metode
pembelajaran, sehingga siswa tidak jenuh dan bahkan lebih
bersemangat dan antusias dalam belajar.

Bagi siswa SMP islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta,
hendaknya lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih
tekun dan disiplin ‘waktu, memperhatikan guru ketika
menjelaskan' di ‘depan-serta ‘berperan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Siswa baiknya ‘rajin belajar di
rumah meskipun tidak ada PR, dengan atau tanpa

pendampingan khusus dari orangtua
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